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ABSTRAK

Jimli Ashidki (2017) : Tinjauan Manajemen Fasilitas Olahraga di Kabupaten
Dharmasraya Setelah Pelaksanaan Proprov ke XIII
Tahun 2014

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya gambaran
manajemen fasilitas olahraga di Kabupaten Dharmasraya setelah pelaksanaan
Proprov ke XIII Tahun 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran manajemen fasilitas olahraga di Kabupaten Dharmasraya Setelah
Pelaksanaan Proprov ke XIII Tahun 2014

Jenis penelitian adalah deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah
pengurus fasilitas olahraga Porprov yang ada di Kabupaten Dharmasraya, Koni,
Dispora, Club, Guru olahraga dan Bapeda yang berjumlah 11 orang. Teknik
pengambilan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis
dengan teknik deskriptif.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut : Manajemen
fasilitas olahraga di Kabupaten Dharmasraya setelah pelaksanaan Porprov ke XIlI
tahun 2014 tidak ada. Sedangkan manajemen pengelolaan khusus lapangan
tembak diserahkan sepenuhnya kepada pihak Polres.

Kanta Kunci : Manajemen Fasilitas Olahraga
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi semboyan mengolahragakan masyarakat dan
memasyarakatkan olahraga tidak pernah hilang, sehingga bukan hanya
dirasakan namun sekarang sudah dilaksanakan di berbagai lapisan masyarakat.
Perkembangan yang terjadi baik teknologi maupun sumber daya manusia kian
pesat sehingga olahraga tidak mau ketinggalan begitu saja. Terbukti kemajuan
dibidang olahraga sangat membanggakan.

Olahraga mempunyai arti yang penting dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan olahraga tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena kehidupan manusia terdiri dari
dua aspek, yaitu aspek jasmani dan rohani yang tidak dapat dipisahkan. Jika
kedua aspek tersebut berkembang dan tumbuh secara selaras, maka akan
timbul kehidupan yang harmonis dalam pertumbuhannya. Keselarasan
kehidupan jasmani dan rohani pada manusia dapat dicapai antara lain dengan
melakukan olahraga. Melalui olahraga juga dapat dijadikan sarana untuk
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan juga dapat menjunjung
tinggi nama baik, harkat dan martabat bangsa baik di tingkat yang terendah
sampai yang tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Repuplik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan Nasional, pasal
4 tentang dasar dan fungsi dan tujuan olahraga yaitu:

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi kualitas manusia,

1



menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, disiplin, sportivitas,
mempererat persaudaraan dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat,
dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan
keolahragaan nasional adalah untuk memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa, dan juga dapat menjunjung tinggi nama baik, harkat dan martabat
bangsa baik di tingkat yang terendah sampai yang tertinggi.

Dengan adanya Sea Games, Asian Games dan Olimpiade, olahraga juga
menjadi sarana untuk mempererat hubungan antar negara di berbagai belahan
benua. Selain itu olahraga juga dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan
bangsa. Salah satu event olahraga yang dapat mempersatukan semua elemen
masyarakat adalah melalui penyelenggaraan Porprov. Kegiatan olahraga ini
akan dipertandingkan dalam event 2 (dua) tahunan sekali. Disamping itu
Porprov juga merupakan arena unjuk kebolehan atlet masing-masing
Kabupaten/Kota dalam satu provinsi untuk menjadi yang terbaik.

Kabupaten Dharmasraya merupakan tuan rumah dari pelaksaan Porprov
ke XIII, penyelenggarakan Porprov XlIl tahun 2014 yang dilaksanakan di
Kabupaten Dharmasraya ini merupakan salah satu ajang pembuktian bagi
atlet-atlet se Sumbar untuk memberikan sumbangsihnya. Di event 2 (dua)
tahunan ini juga merupakan pembuktian bagi Kabupaten Dharmasraya untuk
menunjukkan pada daerah lain bahwa pemerintahan Kabupaten Dharmasraya
juga mendukung kemajuan olahraga di Kabupaten Dharmasraya.

Dalam pelaksanaan Porprov ke XIII ini di butuhkan fasilitas yang

dapat menunjang kegiatan tersebut. Adapun fasilitas yang dipersiapkan oleh



Kabupaten Dharmasraya dalam pelaksanaan Porprov ke XIlII adalah fasilitas
pada cabang olahraga : atletik, angkat besi, pralayang, balap sepeda, bola
basket, bola voli indoor dan pantai, bride, bulu tangkis, catur, dayung, gulat,
judo, karate, kempo, menembak, motor, panahan, panjat tebing, pencak silat,
senam, renang, sepak bola dan futsal, sepak takraw, tarung derajat, taeckwondo,
tenis lapangan, tenis meja, tinju, wushu, biliard, dramband dan sepatu roda.

Fasilitas yang telah dibangun pada pelaksanaan Porprov ke XIII tahun
2014 ini semuanya akan menjadi aset bagi daerah tersebut untuk
meningkatkan prestasi olahraga. Agar semua fasilitas dapat digunakan secara
optimal dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga, maka fasilitas tersebut
hendaknya dikelola dengan baik. Hal ini disebabkan karena fasilitas olahraga
ini sangat mahal biaya pembangunannya, serta biaya pemeliharaannya.
Dengan demikian untuk menjaga aset tersebut agar bisa dimanfaatkan tentunya
perlu adanya manajemen yang baik, karena dengan manajemen yang baik
maka semua perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling) yang ada akan tercapai
dengan baik. Manajemen dimaksudkan sebagai suatu cara untuk melaksanakan
suatu program agar keputusan-keputusan berupa arahan dan sasaran itu sesuai
dengan yang telah direncanakan sebelumnya.

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Menurut
Hasibuan dalam Apri (2013:5) mengatakan “Manajemen adalah ilmu dan seni

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber



lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan
organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian orang-orang serta sumber daya organisasi
lainnya. Secara umum pengertian manajemen dapat disimpulkan sebuah proses
yang terdiri atas tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakan dan
pengawasaan yang dilakukan untuk menentukan sumberdaya lainnya. Dengan
demikian, untuk mencapai tujuan organisasi tersebut harus didukung oleh alat-
alat sarana (tools). Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil
yang ditetapkan. Menurut Apri (2013:6) “Tool tersebut dikenal dengan 5 M,
yaitu man, money, machines, method, dan markets”.

Man (manusia) adalah yang paling menentukan. Manusia yang
membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk mencapai
tujuan. Tanpa ada manusia tidak proses kerja, sebab pada dasarnya manusia
adalah makhluk kerja. Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanya
orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Money (Uang) merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan.
Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Besar kecilnya hasil
kegiatan dapat di ukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. Oleh
karena itu uang merupakan alat (tools) yang penting untuk mencapai tujuan
karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan

berhubungan dengan berapa uang yang harus disediakan untuk membiayai gaji



tenaga Kkerja, alat-alat yang dibutuhkan dan harus dibeli serta berapa hasil yang
akan dicapai dari suatu organisasi.

Material (Bahan) terdiri bahan setengah jadi (raw material) dan bahan
jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selesai manusia
yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan/materi-
materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak dapat
dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki.

Machine (Mesin atau Alat) digunakan sebagai alat untuk membantu
memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta
menciptakan efesiensi kerja. Method (Tata Cara). Metode suatu tata cara kerja
yang memperincar jalannya pekerjaan manajer. Sebuah metode data
dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas-
fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha.
Perlu diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yang melaksanakannya
tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak akan
memuaskan. Dengan demikian, peranan utama dalam manajemen tetap
manusianya sendiri.

Market (Pasar) adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan
(memasarkan) produknya. Memasarkan produk sudah barang tentu sangat
penting sebab bila barang yag diprosuksi tidak laku, maka proses produksi

barang akan berhenti. Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh



sebab itu, pengusahaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi
merupakan faktor menentukan dalam perusahaan.

Dengan demikian setiap organisasi olahraga akan memerlukan
manajemen dan didkukung oleh alat-alat sarana (tools). Hal ini disebabkan
organisasi olahraga terdiri atas kumpulan orang-orang yang bekerja bersama
untuk mencapai tujuannya. Agar terjadinya kerjasama yang baik dalam sebuah
organisasi perlu penataan dan pengelolaan yang tepat dan berjalan secara
sitematis melalui tahapan tahapan yang dimulai dengan sebuah proses
perencanaan.

Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang, bagaimana manajemen fasilitas olahraga di Kabupaten Dharmasraya
setelah pelaksanaan Porprov ke XIII tahun 2014, maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian yang berjudul : “Tinjauan Manajemen Fasilitas
Olahraga di Kabupaten Dharmasraya Setelah Pelaksanaan Porprov Ke
X111 Tahun 2014”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan maka
dapat di identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Manajemen fasilitas olahraga di Kabupaten Dharmasraya setelah
pelaksanaan Porprov ke XI1I Tahun 2014

2. Manajemen membutuhkan perencanaan yang baik

3. Manajemen membutukan pengorganisasian yang baik

4. Manajemen membutuhkan pengarahan yang baik



5. Manajemen membutuhkan pengawasan yang baik
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah
dalam penelitian dibatasi pada tinjauan manajemen fasilitas olahraga di
Kabupaten Dharmasraya setelah pelaksanaan Porprov Ke XI1I Tahun 2014.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah gambaran manajemen fasilitas olahraga di Kabupaten
Dharmasraya setelah pelaksanaan Porprov Ke XIII Tahun 2014 ?
E. Tujuan Penelitian
Dari hasil perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui gambaran manajemen fasilitas olahraga di
Kabupaten Dharmasraya setelah pelaksanaan Porprov ke X111 Tahun 2014.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam memperoleh
gelar Sarjana Sains (S.Si) di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

2. Pihak Pemerintah, sebagai informasi dan gambaran mengenai fasilitas

olahraga Porprov ke XI1I Tahun 2014.



3. Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dapat memberi
sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah terutama
dibidang pendidikan olahraga kesehatan dan rekreasi.

4. Mahasiswa, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

5. Peneliti, selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk meneliti masalah

ini secara lebih mendalam.



